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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Pendidikan tidak hanya sebagai alat yang dapat meningkatkan
kapasitas kemampuan seorang anak, tetapi juga menjadi alat untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Didalam UU No.20/2003 tentang sistem pendidikan
Nasional, tercantum pengertian pendidikan: pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara, pemerintah juga menerapkan wajib belajar sembilan tahun kepada

masyarakat. (http.//duniapendidikan.wordpress.com). Oleh karena itu pendidikan

sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia dan memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia.

Untuk mencapai pendidikan yang baik, instrumen pendukung pendidikan
sangatlah penting dalam menentukan kesuksesan dan keberhasilan dalam
pendidikan. Instrumen pertama yang mendukung adalah perangkat keras
(hardware), yang meliputi ruangan belajar, peralatan praktik, laboratorium,
perpustakaan; kedua, perangkat lunak (software) yaitu meliputi kurikulum,

program pengajaran, manajemen sekolah, sistem pembelajaran; ketiga, apa yang



disebut dengan perangkat pikir (brainware) yaitu menyangkut keberadaan guru,
kepala sekolah, anak didik, dan orang-orang yang terkait di dalam proses
pendidikan itu sendiri.

Dari ketiga instrumen penting penunjang pendidikan diatas, yang menjadi
penunjang utama suksesnya belajar dan berhasilnya suatu pendidikan yaitu
ditentukan oleh tenaga pendidik, dalam hal ini guru di sekolah. Meskipun disuatu
sekolah fasilitasnya memadai, bangunannya bertingkat, kurikulumnya lengkap,
program pengajaran dan sistem pembelajaran yang terstruktur, dan memiliki
manajemen yang teratur, apabila guru sebagai aplikator di lapangan tidak
memiliki kemampuan (kualitas) dalam penyampaian materi, cakap menggunakan
alat-alat teknologi yang mendukung pembelajaran, maka tujuan pendidikan akan
sulit dicapai sebagaimana semestinya. Mantan Mendikbud, Fuad Hassan, pernah
mengingatkan, bahwa tanpa guru yang menguasai materinya mustahil suatu
sistem pendidikan berikut kurikulum serta muatan kurikulernya dapat mencapai
hasil sebagaimana yang diidealkan (http.//pakguruonline.pendidikan.net).

Menurut Winkel (1999), bahwa tugas dan peran guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai : (1) organisator, (2) fasilitator, (3) dinamisator, dan
(4) evaluator. Secara operasional, tugas dan peran guru dalam proses
pembelajaran meliputi seluruh penanganan komponen pembelajaran yang
meliputi proses pembuatan rencana pembelajaran, penyampaian materi
pembelajaran, pengelolaan kelas, pembimbingan, dan penilaian, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan lancar dan membuahkan hasil yang optimal sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi



terhadap materi yang diajarkan dan kompetensi dalam hal memberdayakan semua
komponen pembelajaran, sehingga seluruh elemen pembelajaran dapat bersinergi
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud.

Pentingnya peran tenaga pendidik atau guru dalam keberhasilan proses
pembelajaran pendidikan seperti yang tergambarkan dalam uraian diatas, tidak
diimbangi dengan kesejahteraan yang diperoleh guru. Menurut Supriadi (1999)
bahwa tingkat kesejahteraan guru di Indonesia saat ini cukup memprihatinkan,
hanya setara dengan kondisi guru di negara miskin di Afrika. Rendahnya tingkat
kesejahteraan tersebut akan semakin tampak bila dibandingkan dengan kondisi
guru di negara lain. Di negara maju, gaji guru umumnya lebih tinggi dari pegawai
yang lain, sementara di Indonesia justru sebaliknya. Hal itu tersebut dipertegas
Pidarta (1999) yang menyatakan bahwa rata-rata gaji guru di negara ini belum
menjamin kehidupan yang layak. Hampir semua guru bekerja di tempat lain
sebagai sambilan disamping pekerjaannya sebagai guru tetap disuatu sekolah. Ada
guru-guru  yang bahkan  memiliki  beberapa  pekerjaan  sambilan.
(http.//elearning.unesa.ac.id).

Hal ini terjadi pada Sekolah “X” yang berada di kota Bandung. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1967 oleh sebuah keluarga yang sekarang menjadi yayasan
di sekolah tersebut. Saat ini jumlah guru yang mengajar di SMP Sekolah “X”
berjumlah 23 orang termasuk satu orang kepala sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah “X”, kinerja Tata Usaha yang dimiliki sekolah
“X” dirasa belum optimal sehingga menjadi kendala bagi Sekolah “X”. Kurang

optimalnya kinerja Tata Usaha sekolah “X” dikarenakan sampai saat ini Sekolah



“X” hanya memiliki seorang staff Tata Usaha yang mengurus semua administrasi
sekolah, baik yang berkaitan dengan murid, sekolah, maupun guru. Untuk
membantu kinerja Tata Usaha, semua guru yang menjadi wali kelas termasuk
kepala sekolah berperan untuk membantu tugas Tata Usaha dalam mengerjakan
administrasi sekolah, dalam hal ini berkaitan dengan presensi murid, menulis,
mencetak, membagikan surat/selebaran kepada orang tua murid dan hal lainnya.
Setiap guru diwajibkan menyusun daftar presensi murid di kelas tempat guru
tersebut menjadi wali. Kepala Sekolah juga mengemukakan bahwa pendapatan
sekolah melalui uang sekolah dinilai masih minim, ini dikarenakan sekolah
menetapkan tarif uang sekolah yang tidak terlalu tinggi untuk setiap muridnya,
selain itu juga mayoritas dari orang tua murid berada pada golongan menengah ke
bawah sehingga sering terjadi penunggakan/keterlambatan dalam pembayaran
uang sekolah. Hal ini berdampak pada penggajian guru, sering terjadi
keterlambatan waktu dalam pememberian gaji guru-guru, selain itu guru-guru
terkadang mengeluhkan gaji yang diterima guru masih kurang mencukupi
sehingga sebagian besar guru yang bekerja di sekolah “X” bekerja di beberapa
sekolah.

Dari segi pembagian waktu belajar, siswa SMP kelas satu dan kelas dua
belajar di pagi hari dan siswa kelas tiga belajar di siang hari. Guru-guru yang
mengajar di sekolah “X”, datang ke sekolah ketika ada jadwal mengajar dan
setelah selesai mengajar biasanya guru di sekolah “X” pergi ke sekolah lain bila
ada jadwal mengajar di sekolah lain. Hal ini berdampak terhadap jadwal mengajar

guru-guru terkadang jika ada jadwal yang bentrok maka guru tersebut harus



memilih untuk mengajar di sekolah “X” atau tempat lain dan harus
mengkoordinasi jadwal kembali dan untuk mengisi kekosongan kelas, biasanya
digantikan oleh guru lain.

Berdasarkan kuesioner survei awal yang dibagikan kepada 5 orang guru.
Didapatkan fakta bahwa 60% menyatakan merasa nyaman dengan kondisi
suasana kerja saat ini, dan 40% lainnya menyatakan kurang nyaman karena
keadaan dan fasilitas di sekolah yang masih belum disediakan dengan optimal.
Seperti kondisi sebagian besar komputer yang tidak bisa dipergunakan oleh murid
dalam lab computer sehingga menghambat guru dalam melaksanakan tugasnya.
Begitu juga dengan ruang guru, dari 23 guru hanya tersedia 7 meja. 100% dari 5
orang guru menyatakan merasa hubungannya dengan atasan berjalan dengan baik
karena dengan sifat kepala sekolah yang humoris, mereka merasa bahwa kepala
sekolah mampu menciptakan suasana yang akrab. 100% dari 5 orang guru juga
menyatakan hubungannya dengan rekan sekerja berjalan dengan baik karena ada
rasa kekeluargaan di sekolah, sesama guru saling membantu dalam mengerjakan
tugas-tugas disekolah seperti mengolah nilai siswa atau membuat soal untuk ujian.
Sebanyak 80% menyatakan bahwa gaji yang diterima saat ini belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena kebutuhan pokok tidak terpenuhi dengan
gaji yang diterima sehingga guru bekerja juga di sekolah lain untuk mencukupi
kebutuhannya dan 20% lainnya menyatakan sudah cukup, karena sudah sesuai
dengan pekerjaan yang dikerjakan. Sebanyak 100% menyatakan bahwa tugas dan
tanggung jawab yang diberikan sekolah dirasa tidak terlalu berat karena tugas

tersebut adalah tanggung jawab yang harus dikerjakan. Sebanyak 100%



menyatakan bahwa sekolah memberikan kesempatan untuk maju dan berkembang
dalam hal pengembangan karier. Sebanyak 40% menyatakan bahwa sekolah
memberikan penghargaan dalam bentuk pujian dan 60% lainnya menyatakan
kurang mendapatkan penghargaan.

Kondisi tempat mengajar, hubungan dengan atasan dan sesama guru, gaji
yang diterima, penghargaan atas hasil kerja, dan tanggung jawab dalam bekerja
dari hasil kuesioner merupakan beberapa bagian dari faktor dalam teori kepuasan
kerja Herzberg (1966). Herzberg mengartikan kepuasan kerja sebagai perasaan
seseorang pekerja mengenai pekerjaannya (Job satisfaction is the way an
employee feels about his or her job). Berdasarkan hasil penelitiannya, Herzberg
menjelaskan bahwa terdapat 2 faktor berbeda yang menentukan kepuasan dan
ketidakpuasan seseorang dalam bekerja, yaitu kelompok Satisfier/Motivator dan
kelompok Disatisfier/Hygiene. Jika guru mengalami kepuasan dalam bekerja hal
tersebut dapat membuat sekolah tetap mempertahankan kualitan mengajar para
gurunya, karena dampak yang ditimbulkan dari perasaan puas atau tidak puasnya
guru sangat berpengaruh terhadap perilaku bekerjanya dalam mengajar. Dari
kelompok Satisfier/Motivator, guru yang mengajar di sekolah tersebut kurang
mendapatkan penghargaan seperti pujian mengenai apa yang telah mereka
lakukan dari pihak sekolah. Meskipun begitu mereka tetap menjalankan pekerjaan
sebaik mungkin karena merasa sudah menjadi kewajiban mereka sebagai guru.

Mencermati berbagai keluhan dan permasalahan yang dihadapi oleh guru-
guru di Sekolah “X”, maka permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antar

guru, kondisi fisik sekolah, imbalan dan rekan kerja jika ditinjau melalui teori



Herzberg dapat dikategorikan sebagai Disatisfier/Hygiene, sedangkan masalah
yang berkaitan dengan pengakuan atas hasil kerja dan pemanfaatan kemampuan
ditinjau dari teori Herzberg dikategorikan sebagai Satisfier/Motivator. Di Sekolah
“X”, hubungan antara sesama guru terjalin dengan baik, perasaan nyaman akan
iklim kerja. Jika ketidakpuasan lebih dominan dirasakan oleh guru, maka akan
berdampak pada menurunnya produktifitas kerja, rendahnya presensi, dan
semakin tinggi tingkat keluar masuk (furn over), yang secara keseluruhan akan
berdampak buruk bagi sekolah. Dari kelompok Disatisfier/Hygiene dapat dilihat
bahwa ada guru yang merasa nyaman dengan kondisi belajar mengajarnya
sedangkan yang lain tidak. Di Sekolah “X”, guru tersebut merasa tidak puas
dengan gaji yang mereka dapat karena tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka
sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melihat tingkat

kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru yang mengajar di Sekolah “X”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran

tingkat kepuasan kerja pada guru di Sekolah “X” di Kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai

tingkat kepuasan kerja pada guru di Sekolah “X” di Kota Bandung.



1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui gambaran yang
mendalam dengan melihat aspek Kepuasan Kerja dan faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru di Sekolah “X” di Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

1. Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa, dan dosen mengenai pentingnya
kepuasan kerja pada guru.
2. Memberi masukan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian

lanjutan mengenai kepuasan kerja pada guru.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan informasi kepada guru di Sekolah “X” mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan kepuasan kerja pada guru sehingga guru dapat
menyusun strategi yang tepat untuk meningkatkan kepuasan kerja guru.

2. Memberikan informasi kepada pimpinan khususnya yayasan Sekolah
“X”, mengenai faktor-faktor dalam meningkatkan kepuasan kerja pada
guru. Sehingga yayasan Sekolah “X” dapat meningkatkan kepuasan guru

berdasarkan faktor-faktor tersebut.



1.5 Kerangka Pikir

Dalam dunia pendidikan, pekerjaan sebagai seorang guru mempunyai
peranan penting. Pada saat bekerja, guru akan membawa seperangkat keinginan,
kebutuhan, dan hasratnya yang kemudian membentuk harapan, yaitu agar
kebutuhannya tercapai ketika memasuki suatu lingkungan sekolah. Seorang guru
akan memiliki keinginan, kebutuhan, maupun hasrat yang berbeda dengan guru
yang lain, sehingga sekolah perlu memahami dan mempertimbangkan kebutuhan
dan harapan-harapan setiap guru, karena apabila semakin banyak faktor dalam
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan guru, maka guru cenderung merasa puas.
Hal tersebut menunjukan pula bahwa pada dasarnya kepuasan kerja merupakan
hal yang bersifat individual, setiap guru akan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam dirinya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan dan harapan serta
kepuasan kerja para guru adalah usia, jenis kelamin dan masa kerja. Berdasarkan
ketiga faktor tersebut maka guru akan memiliki pandangan yang berbeda-beda
terhadap faktor-faktor kepuasan kerja.

Pada faktor usia, guru di Sekolah “X” rata-rata berusia 20-55 tahun.
Menurut Davis (1985), karyawan yang bertambah lanjut usianya, cenderung
sedikit lebih puas dengan pekerjaannya. Alasannya adalah makin rendahnya
harapan dan penyesuaian yang lebih baik dengan situasi kerja karena telah
pengalaman dengan situasi itu. Sebaliknya, karyawan yang lebih muda, cenderung
kurang puas karena pengharapan yang lebih tinggi, kurang penyesuaian, dan

berbagai sebab lain. Menurut Sondang (2004:298), terdapat korelasi antara
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kepuasan kerja dengan usia seorang guru. Artinya, kecenderungan yang sering
terlihat ialah bahwa semakin lanjut usia guru, tingkat kepuasan kerjanya pun
biasanya semakin tinggi. Alasannya : (a) sulit memulai karir baru di tempat
lain, (b) sikap yang dewasa mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan dan cita-
cita, (c¢) gaya hidup yang sudah mapan, (d) sumber penghasilan yang relatif
terjamin, (e) adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara yang
bersangkutan dengan rekan-rekan dalam organisasi. Sebaliknya, guru yang lebih
muda usia, keinginan untuk mencari pekerjaan yang lebih baik itu lebih besar.

Dari segi jenis kelamin, Robbins (2007:48) mengatakan bahwa
perubahan-perubahan signifikan yang berlangsung dalam 25 tahun terakhir ini
dilihat dari segi peningkatan kadar partisipasi wanita dalam angkatan kerja
dan memikirkan kembali apa yang membentuk peran pria dan wanita, jadi dapat
diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan berarti dalam produktifitas pekerjaan
antara pria dan wanita. Sama halnya, tidak ada bukti yang menunjukkan jenis
kelamin guru mempengaruhi kepuasan kerja.  Studi-studi psikologis telah
menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria
lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam memilki
pengharapan (ekspektasi) untuk sukses, tapi perbedaan ini kecil adanya.

Dari segi masa kerja, Menurut Robbins (2007:51), bukti menunjukkan
bahwa antara masa kerja dan kepuasan saling berhubungan positif. Bila
usia dan masa kerja diperlakukan secara terpisah, nampak masa kerja akan
merupakan variabel yang lebih konsisisten dan mantap dari kepuasan kerja

daripada usia. Guru dengan masa kerja di bawah 10 tahun merupakan guru dalam
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tahap karir awal. Selain mempersiapkan karir di kemudian hari namun terkadang
karir awal tidak selalu berjalan dengan mulus, yaitu biasanya dibelit masalah-
masalah.

Kerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai
tujuan pendidikan. Kepuasan dalam menjalankan tugas merupakan aspek penting
bagi kinerja atau produktivitas seseorang, ini disebabkan sebagian besar waktu
guru digunakan untuk bekerja. Pada umumnya pekerjaan guru dibagi dua yakni
pekerjaan berhubungan dengan tugas-tugas mengajar, mendidik dan tugas - tugas
kemasyarakatan (sosial). Di lingkungan sekolah, guru mengemban tugas sebagai
pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar, guru memberikan pengetahuan
(kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotorik), guru
memiliki tugas dan tanggung jawab moral yang besar terhadap keberhasilan
siswa, guru harus mendidik para siswanya untuk menjadi manusia dewasa. Guru
dituntut untuk untuk bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya
kepada pemakai sekolah seperti siswa, orang tua, dan masyarakat. Salah satu
faktor yang menunjang guru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya yaitu kepuasan
kerja. Artinya jika guru puas terhadap perlakuan organisasi (sekolah) maka
mereka akan bekerja penuh semangat dan bertanggung jawab.

Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan sasaran penting dalam hal ini
guru karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi
produktivitas kerja. Suatu gejala yang dapat membuat rusaknya kondisi organisasi
sekolah adalah rendahnya kepuasan kerja guru dimana timbul gejala seperti

kemangkiran, malas bekerja, banyaknya keluhan guru, rendahnya prestasi kerja,
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rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner guru dan gejala negatif lainnya.
Sebaliknya kepuasan yang tinggi dinginkan oleh sekolah karena dapat dikaitkan
dengan hasil positif yang mereka harapkan. Meningkatkan kepuasan kerja bagi
guru merupakan hal yang sangat penting, karena menyangkut masalah hasil kerja
guru yang merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan mutu pelayanan
kepada siswa.

Kepuasan kerja tergantung pada konsep terpenuhi atau tidak terpenuhinya
indikator-indikator dalam Satisfier/Motivator dan Disatisfier/Hygiene. Kesesuaian
antara individu dengan lingkungan pekerjaannya, yaitu kondisi yang menunjukan
adanya hubungan harmonis, timbal balik dan saling mengisi antara individu
dengan lingkungannya. Ketika para guru berada di lingkungan kerja mereka
berhadapan dengan tuntutan untuk bekerja dengan baik dan di lain pihak, guru
sebagai tenaga kerja menuntut imbalan berupa kompensasi dari hasil kerjanya,
tempat kerja yang nyaman, aman, teman kerja yang menyenangkan, atasan yang
kompeten dan kesempatan untuk berprestasi. Selama kebutuhan para guru Guru
mempunyai kebutuhan yang diharapkan dapat terpenuhi. Untuk itu, guru harus
melakukan tugas dan tanggung jawabnya sejalan dengan pencapaian tujuan dari
sekolah yang bersangkutan. Dengan kata lain, tujuan kedua belah pihak harus
dapat terpenuhi. Dengan demikian, guru akan mendapatkan kepuasan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Menurut teori two factor dari Herzberg dalam John M Ivancevich, 1990,
membagi situasi yang mempengaruhi sikap sesecorang terhadap pekerjaanya

menjadi dua kelompok vyaitu, kelompok Satisfier/Motivator dan kelompok
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Disatisfier/Hygiene. Kedua kelompok tersebut merupakan dua hal yang berbeda,
artinya kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu tidak merupakan suatu
variable yang kontinyu.

Berdasarkan kategorisasi (dalam laporan assesmen psikologi Ratih Sukma
Ayu S.N. (190420080027)), maka dapat dibuat kombinasi hasil
Satisfier/motivatior dan Disatisfier/Hygiene ke dalam empat bagian, sebagai
berikut : Kuadran I Faktor Satisfier/Motivator Tinggi, Disatisfier/Hygiene
Tinggi. Yaitu, situasi ideal dimana guru merasa sangat termotivasi dalam
mengajar di sekolah “X” dan kurang memiliki keluhan ketika mengajar di sekolah
“X”. Dalam kuadran ini guru menghayati adanya kepuasan kerja, dimana total
skor indikator dalam Satisfier/Motivator terpenuhi, yaitu: Achievement, jika guru
merasa mendapatkan pencapaian prestasi ketika mengajar di sekolah “X”,
Recognition, jika guru merasa mendapatkan pengakuan ketika mengajar di
sekolah “X”, Responsibility, jika guru merasa mendapatkan tanggung jawab
ketika mengajar di sekolah “X”, Advancement, jika guru merasa mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan pekerjaannya ketika mengajar di sekolah “X”,
The work itself, jika guru merasa pekerjaannya ketika mengajar di sekolah “X”
memberikan kepuasan, The possibility of growth, jika guru merasa dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya ketika mengajar di sekolah
“X”, dan total skor indikator dalam Disatisfier/Hygiene terpenuhi, yaitu: Salary,
jika guru merasa gaji/upah yang diterima ketika mengajar di sekolah “X” sesuai
dengan harapannya, Job Security, jika guru merasa aman ketika bekerja di sekolah

“X”, Working Conditions, jika suasana kerja ketika mengajar di sekolah “X”



14

dirasakan nyaman, Status, adalah tingkat derajat guru dalam lingkungan ketika
mengajar di sekolah “X”, Company Procedures, adalah kebijakan sekolah dalam
hal administrasi dan aturan sekolah yang diterapkan pada guru, Quality of
technical supervision, adalah pengawasan pimpinan sekolah “X” pada guru-guru,
Quality of interpersonal relation among peers, superiors, and subordinates adalah
relasi antara sesama guru, atasan, dan bawahan di sekolah “X”’.

Kuadran II: Faktor Satisfier/Motivator Rendah, Disatisfier/Hygiene
Tinggi. Yaitu, situasi dimana guru memiliki sedikit keluhan ketika mengajar di
sekolah “X” tetapi tidak terlalu termotivasi ketika mengajar di sekolah “X”.
Dalam hal ini, guru merasakan pekerjaan di sekolah “X” sebagai rutinitas tempat
mencari sumber penghasilan saja. Dalam kuadran ini, guru menghayati kondisi
netral yaitu tidak mengalami kepuasan kerja ataupun ketidakpuasan kerja, dimana
total skor indikator dalam Satisfier/Motivator tidak terpenuhi yaitu: Achievement,
jika guru merasa kurang mendapatkan pencapaian prestasi ketika mengajar di
sekolah “X”, Recognition, jika guru merasa kurang mendapatkan pengakuan
ketika mengajar di sekolah “X” | Responsibility, jika guru merasa kurang
mendapatkan tanggung jawab ketika mengajar di sekolah “X” , Advancement, jika
guru merasa kurang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
pekerjaannya ketika mengajar di sekolah “X”, The work itself, jika guru merasa
pekerjaannya ketika mengajar di sekolah “X” kurang memberikan kepuasan, 7he
possibility of growth, jika guru merasa kurang dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilannya ketika mengajar di sekolah “X”, dan total skor indikator

dalam Disatisfier/Hygiene terpenuhi, yaitu: Salary, jika guru merasa gaji/upah
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yang didapat ketika mengajar di sekolah “X” sesuai dengan harapannya, Job
Security, jika guru merasa aman dalam hal karir dan lingkungan kerja ketika
mengajar di sekolah “X”, Working Conditions, jika suasana kerja dan lingkungan
sekolah “X” dirasakan nyaman, Status, adalah tingkat derajat guru ketika
mengajar di sekolah “X” , Company Procedures, adalah kebijakan sekolah dalam
hal administrasi dan aturan sekolah pada guru, Quality of technical supervision,
adalah pengawasan pimpinan sekolah “X” pada guru, Quality of interpersonal
relation among peers, superiors, and subordinates adalah relasi antara sesama
guru, atasan, dan bawahan di sekolah “X”.

Kuadran III: Faktor Satisfier/Motivator Tinggi, Disatisfier/Hygiene
Rendah. Yaitu, situasi dimana guru termotivasi ketika mengajar di sekolah “X”
tetapi memiliki banyak keluhan ketika mengajar di sekolah “X”. Situasi dimana
pekerjaan sebagai guru menarik dan menantang tetapi gaji dan kondisi pekerjaan
sebagai guru tidak berada dalam tingkat yang sama. Dalam kuadran ini, guru
menghayati kondisi netral yaitu tidak mengalami kepuasan kerja ataupun
ketidakpuasan kerja, dimana total skor indikator dalam Satisfier/Motivator yaitu:
Achievement, jika guru merasa mendapatkan pencapaian prestasi dalam
pekerjaannya sebagai guru, Recognition, jika guru merasa mendapatkan
pengakuan dalam pekerjaannya sebagai guru, Responsibility, jika guru merasa
mendapatkan tanggung jawab dalam pekerjaannya sebagai guru, Advancement,
jika guru merasa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan pekerjaannya
sebagai guru, The work itself, jika guru merasa pekerjaannya sebagai seorang guru

memberikan kepuasan, The possibility of growth, jika guru merasa dapat
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mengembangkan kemampuan dan keterampilannya ketika bekerja di sekolah “X”,
dan total skor indikator dalam Disatisfier/Hygiene tidak terpenuhi, yaitu: Salary,
jika guru merasa gaji/upah yang didapat ketika bekerja di sekolah “X” kurang
sesuai dengan harapannya, Job Security, jika guru merasa kurang aman dalam
karir dan lingkungan kerja di sekolah “X”, Working Conditions, jika suasana kerja
ketika mengajar di sekolah “X” dirasakan kurang nyaman, Stafus, adalah tingkat
derajat guru dalam lingkungaan sekolah “X”, Company Procedures, adalah
kebijakan sekolah dalam hal administrasi dan aturan sekolah pada guru, Quality of
technical supervision, adalah pengawasan pimpinan sekolah “X” pada guru,
Quality of interpersonal relation among peers, superiors, and subordinates adalah
relasi antara sesama guru, atasan, dan bawahan.

Kuadran IV: Faktor Satisfier/Motivator Rendah, Disatisfier/Hygiene
Rendah. Yaitu, situasi yang buruk. Guru tidak merasa termotivasi ketika mengajar
di sekolah “X” yang disertai dengan banyaknya keluhan ketika mengajar di
sekolah “X”. Dalam kuadran ini guru menghayati ketidakpuasan kerja, dimana
total skor indikator dalam Satisfier/Motivator tidak terpenuhi yaitu: Achievement,
jika guru merasa kurang mendapatkan pencapaian prestasi dalam pekerjaannya
sebagai seorang guru, Recognition, jika guru merasa kurang mendapatkan
pengakuan dari lingkungan kerja sekolah “X”, Responsibility, jika guru merasa
kurang mendapatkan tanggung jawab dalam pekerjaannya sebagai seorang guru,
Advancement, jika guru merasa kurang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan pekerjaannya sebagai seorang guru, The work itself, jika guru

merasa pekerjaannya sebagai seorang guru kurang memberikan kepuasan, The
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possibility of growth, jika guru merasa kurang dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilannya sebagai seorang guru, dan total skor indikator dalam
Disatisfier/Hygiene tidak terpenuhi, yaitu: Salary, jika guru merasa gaji/upah
yang didapat ketika bekerja di sekolah “X” kurang sesuai dengan harapannya, Job
Security, jika guru merasa kurang aman ketika bekerja, Working Conditions, jika
suasana kerja yang dirasakan kurang nyaman, Status, adalah tingkat derajat
seseorang dalam lingkungan, Company Procedures, adalah kebijakan sekolah
dalam hal administrasi dan aturan sekolah pada guru, Quality of technical
supervision, adalah pengawasan pimpinan sekolah “X” pada guru, Quality of
interpersonal relation among peers, superiors, and subordinates adalah relasi
antara sesama guru, atasan, dan bawahan.

Kepuasan Kerja dapat dialami oleh para guru apabila Satisfier/Motivator,
yaitu faktor-faktor yang dapat memotivasi yang terkandung pada lingkungan
pekerjaan terpenuhi. Guru akan merasakan kepuasan bila ada pemenuhan dari
faktor pekerjaan yang disebut satisfiers / Satisfier/Motivator. Faktor-faktor
tersebut adalah:Achievement atau prestasi, Pencapaian prestasi atau keberhasilan
dalam melakukan suatu pekerjaan akan menggerakkan yang bersangkutan untuk
melakukan tugas tugas berikutnya. Dengan demikian kesuksesan dalam
pekerjaan akan membuat seseorang melakukan pekerjaan dengan penuh
tantangan. Yang termasuk dalam hal prestasi adalah hasil kerja, jangka
waktu penyelesaian, kebebasan mengembangkan cara kerja. Recognition atau
pengakuan, yaitu pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang

ampuh, bahkan bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari pemberian
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kompensasi. Sumber pengakuan dapat berasal dari atasan, manajemen, klien,
kolega profesional atau publik. Oleh karena itu seseorang yang memperoleh
pengakuan akan dapat meningkatkan semangatnya dalam bekerja. Pengakuan
dapat berupa pujian, tanggapan pada tugas yang dilakukan dengan baik
atau kenaikan gaji khusus. Responsibility atau tanggung jawab, yaitu setiap orang
yang bekerja pada suatu perusahaan/organisasi ingin dipercaya memegang
jabatan dan tanggung jawab, serta wewenang yang lebih besar dari yang telah
diperolehnya. Tanggung jawab bukan saja atas pekerjaan yang baik, tetapi juga
tanggung jawab berupa kepercayaan yang diberikan orang sebagi suatu potensi.
Setiap orang ingin diikutsertakan dan ingin diakui sebagai orang yang
mempunyai potensi, dan pengakuan ini akan menimbulkan rasa percaya diri dan
siap memikul tanggung jawab yang lebih besar. Advancement, yaitu peluang
untuk maju  merupakan pengembangan potensi diri guru dalam
melakukan pekerjaan. Setiap guru tentunya menghendaki kemajuan atau
perubahan dalam pekerjaannya yang tidak hanya dalam hal jenis pekerjaan yang
berbeda atau bervariasi, tetapi juga posisi yang lebih baik. Setiap guru
menginginkan promosi kejenjang yang lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk
meningkatkan pengalamannya dalam bekerja. Peluang bagi pengembangan
potensi diri akan menimbulkan kepuasan bagi guru dan menjadi motivasi yang
kuat untuk bekerja lebih giat lagi. The Work Itself atau pekerjaan itu sendiri, yaitu
pekerjaan atau tugas yang telah memberikan perasaan kepuasan telah
mencapai sesuatu, tugas itu cukup menarik, tugas yang memberikan

tantangan bagi guru merupakan faktor motivasi. Suatu tugas akan
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disenangi oleh seseorang bila pekerjaan itu sesuai dengan keterampilan dan
kemampuannya, sehingga dia merasa bangga untuk melakukannya. Pekerjaan yang
tidak disenangi dan kurang menantang, biasanya tidak dapat menimbulkan
kepuasan yang mampu menjadi daya dorong, bahkan pekerjaan itu cenderung
menjadi rutinitas dan membosankan dan tidak menjadi kebanggaan. Melalui
teknik pemerkayaan pekerjaan dapat menjadi sarana motivasi guru dan
membuat pekerjaan itu menjadi menarik, dan membuat tempat kerja lebih
menantang dan memuaskan. The possibility of growth, yaitu kemungkinan untuk
berkembang ini bukan saja peningkatan seseorang di dalam organisasi tetapi
juga situasi dimana seseorang itu dapat meningkatkan keterampilan dan
keahliannya. Selain itu guru dapat mempelajari keahlian baru atau memperoleh
wawasan yang baru, misalnya melaui pelatihan-pelatihan, kursus dan juga
melanjutkan jenjang pendidikannya.

Ketidakpuasan Kerja dapat terjadi apabila Disatisfier/Hygiene factor tidak
terpenuhi, yaitu faktor faktor yang dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berada
pada lingkungan pekerjaan. Dan dikategorikan sebagai berikut: Salary yaitu, Bagi
guru, gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan
keluarganya. Gaji selain berfungsi memenuhi kebutuhan pokok bagai setiap
guru juga dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi para guru agar dapat
bekerja dengan penuh semangat. Tidak ada satupun organisasi yang dapat
memberikan kekuatan baru bagi tenaga kerjanya atau meningkatkan
produktifitas, jika tidak memilki sistem kompensasi yang realistis dan gaji bila

digunakan dengan benar akan memberikan kepuasan bagai guru itu sendiri.
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Termasuk dalam kategori ini adalah seluruh kompensasi yang diterima, juga
termasuk seluruh hal yang melibatkan kenaikan gaji atau upah atau harapan yang
tak terpenuhi dari kenaikan gaji. Job security, yaitu perasaan aman ketika bekerja,
disini tidak saja berhubungan dengan perasaan aman ketika bekerja, tetapi juga
berhubungan dengan ketidakpastian dari keamanan kerja seperti masa jabatan dan
kestabilan sekolah. Working conditions, yaitu Kondisi kerja yang aman, nyaman
dan tenang serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai tentu akan
membuat pegawai betah untuk bekerja. Dengan kondisi kerja yang nyaman guru
akan merasa aman dan produktif dalam bekerja. Kondisi kerja yang termasuk
dalam kategori ini adalah kondisi fisik tempat kerja, jumlah pekerjaan atau
fasilitas yang tersedia untuk mengerjakan pekerjaan.  Yaitu ventilasi,
lampu, peralatan, tempat dan lingkungan. Stafus, Status adalah tingkat sosial
seseorang yang dibandingkan dengan tingkat sosial orang lain dalam suatu sistem
sosial. Status juga berarti peringkat sosial seseorang dalam suatu kelompok
masyarakat lingkungannya, baik lingkungan tempat tinggal maupun tempat kerja.
Company procedures atau kebijakan sekolah, yaitu kebijakan pimpinan kepada
bawahan sebagai suatu keutuhan dan totalitas merupakan suatu faktor yang
sangat penting untuk menjamin keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan. Quality of technical Supervision atau pengawasan, yaitu supervisi yang
efektif akan membantu meningkatkan produktifitas guru melalui
penyelenggaraan pekerjaan yang baik, pemberian mengenai petunjuk-petunjuk
yang nyata sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai

serta dukungan-dukungan lainnya. Atasan mengkoordinasikan sistem kerjanya
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itu dalam tiga hal penting yaitu: melakukan dengan memberi petunjuk
/pengarahan, memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan menilai hasil dari
sistem kerja yang diikuti dengan melakukan umpan balik Quality of interpersonal
relation among peers, superiors, and subordinate, yaitu untuk dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik , didukung oleh suasana kerja atau hubungan kerja yang
harmonis, yaitu terciptanya hubungan yang akrab, kekeluargaan dan saling
mendukung baik itu hubungan antara sesama atau dengan atasan. Manusia
sebagai mahluk sosial membutuhkan persahabatan untuk itu mereka akan
melakukan hubungan dengan teman-temannya begitu pula dengan guru.
Kebutuhan sosial secara teoritis adalah kebutuhan akan cinta, persahabatan,
perasaan memiliki dan diterima oleh kelompok, keluarga dan organisasi, bahwa
kelompok yang memilki hubungan keeratan yang tinggi cenderung menyebabkan
para guru lebih puas berada dalam kelompok.

Guru akan mencapai kepuasan kerja apabila faktor-faktor dalam aspek
Satisfier/Motivator dapat terpenuhi. Kepuasan kerja seseorang akan memberikan
dampak pada performance atau tampilan kerja seseorang. Apabila seorang guru
dikatakan sudah mencapai kepuasan kerja, maka guru tersebut dapat melakukan
pekerjaan yang melebihi ekspektasi yang diinginkan oleh sekolah. Guru yang
merasakan kepuasan dalam pekerjaannya, maka guru tersebut cenderung akan
mempertahankan tingkah laku positif dalam pekerjaannya. Guru tersebut akan
meningkatkan kinerjanya untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dan
cenderung bersikap positif seperti akan berusaha sebaik mungkin dalam bekerja,

jarang melakukan absen, bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, memiliki
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prestasi dalam bekerja, produktif dan lain lain. Perasaan puas yang dirasakan oleh
guru dapat berdampak positif pada pekerjaan yang dilakukan.

Sedangkan guru akan merasa tidak puas apabila faktor-faktor dari aspek
Satisfier/Motivator tidak dapat terpenuhi. Perasaan akan ketidakpuasan kerja ini
akan menimbulkan perilaku yang tidak diharapkan seperti exit (ketidakpuasan
yang diekspresikan melalui perilaku yang diarahkan untuk keluar dari organisasi),
voice (ketidakpuasan yang diekspresikan melalui upaya upaya aktif dan
konstruktif untuk memperbaiki keadaan), neglect (ketidakpuasan yang
diekspresikan dengan membiarkan kondisi menjadi semakin memburuk), dan
loyalty (ketidakpuasan yang diekspresikan dengan secara pasif menunggu keadaan
membaik). Dalam kenyataannya, perasaan tidak puas yang dirasakan guru dapat
berdampak buruk bagi sekolah karena semakin sulitnya mencapai target yang
ditentukan oleh sekolah. Guru tersebut akan mengungkapkan perasaan tidak
puasnya berdasarkan caranya masing-masing berbentuk perilaku yang cenderung
negatif seperti malas bekerja, cepat lelah, bosan, tidak disiplin waktu, banyak
program kerja yang tidak selesai, dan lain lain. Perilaku negatif tersebut dapat
memberikan dampak yang merugikan bagi sekolah.

Faktor faktor pada Disatisfier/Hygiene faktor / dissatisfiers adalah faktor
faktor yang terbukti menjadi sumber ketidakpuasan kerja. Perbaikan terhadap
Disatisfier/Hygiene faktor akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan
tetapi tidak akan menimbulkan kepuasan. Menurut Herzberg, ketika guru
merasakan adanya Disatisfier/Hygiene factors yang memadai atas pekerjaannya

maka ia tidak akan merasakan ketidakpuasan kerja, namun bagaimanapun bila
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Disatisfier/Hygiene factors dirasakan kurang, maka akan menimbulkan
ketidakpuasan kerja, dan derajat ketidakpuasan kerja tersebut bergantung pada
seberapa banyak Disatisfier/Hygiene factors tersebut dirasakan.

Aspek Disatisfier/Hygiene merupakan alasan bagi para guru untuk
bertahan di sekolah ini dan karena tanpa aspek ini maka guru cederung untuk
meninggalkan pekerjaannya. Guru yang merasa puas dengan pekerjaaanya akan
memiliki sikap yang positif dengan pekerjaan sehingga akan memacu untuk
melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, sebaliknya adanya kemangkiran,
hasil kerja yang buruk, mengajar kurang bergairah, pencurian, prestasi yang
rendah, perpindahan/pergantian guru merupakan akibat dari ketidakpuasan guru
atas perlakuan organisasi terhadap dirinya.

Menurut Strauss dan Sayles (1980: 5-6) kepuasan kerja penting untuk
aktualisasi diri. Guru yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah
untuk mencapai kematangan psikologis dan akan menjadi frustrasi yang
menyebabkan guru akan senang melamun, mempunyai semangat kerja rendah,
cepat lelah atau bosan, emosi tidak stabil, sering absen dan mengakibatkan
turunnya kinerja guru dan sebaliknya. Oleh karena itu kepuasan kerja mempunyai
arti yang penting, baik bagi guru maupun sekolah terutama karena menciptakan
keadaan positif dalam lingkungan kerja (Handoko, 1987: 145-146).

Menurut  Winardi  (2001:90), kunci untuk memahami teori
Disatisfier/Hygiene-Satisfier/Motivator dari Herzberg adalah fakta, bahwa
Herzberg tidak  menempatkan ketidakpuasan dan kepuasan pada bagian

esteem sebuah kontinum tunggal yang tidak terputus-putus. Herzberg justru
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beranggapan bahwa terdapat sebuah titik tengah nol (a zero midpoint)
ketidakpuasan dan kepuasan. Jelas kiranya, bahwa seorang anggota
organisasi yang menghadapi supervisi baik, imbalan baik, dan kondisi-kondisi
kerja baik, tetapi sebuah tugas yang memusingkan dan tugas yang tidak
memiliki tantangan sedikit sekali kemungkinannya untuk mencapai kemajuan
dalam jabatan dan akan berada di titik tengah. Dalam kondisi netral, guru tidak
memililki ketidakpuasan (karena faktor-faktor Disatisfier/Hygiene baik) dan
tidak pula memiliki kepuasan (karena kurangnya Satisfier/Motivator
Satisfier/Motivator). Oleh karena itu, Herzberg mengingatkan bahwa
dibutuhkan hal lebih daripada imbalan baik dan kondisi-kondisi kerja
baik guna memotivasi para guru. Diperlukan suatu pekerjaan yang diperkaya
(an enriched job) yang memberikan kepada sang individu peluang-peluang untuk
mencapai prestasi dan penghargaan, stimulasi tanggung-jawab dan kemajuan dalam
karirnya.

Atas dasar faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang
tersebut maka tingkat kepuasan kerja yang dirasakan masing-masing guru berbeda-
beda. Secara skematis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut



M:Tinggi
H:Tinggi
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Puas

M:Rendah
H:Tinggi

M:Tinggi
H:Rendah

Satisfier/Motivator
e Achievement
___________ . e Recognition
I Faktor Internal: [ e Responsibility
| . |
| Usia | o Advancement
| Jenis Kelamin ! o The work itself
| Masa kerja ! e The possibility of
L growth
T
v
Guru di sekolah Kepuasan Kerja
NG
Disatisfier/Hygiene
o Salary
o Job Security
o Working Conditions
o Status
o  Company Procedures
e Quality of technical
supervision

e Quality of interpersonal
relation among peers,
superiors, and

M:Rendah
H:Rendah

Netral

Tidak Puas
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1.6 Asumsi Penelitian

o Tingginya Satisfier/Motivator menimbulkan kepuasan kerja pada guru di
sekolah “X” kota Bandung

e Rendahnya Disatisfier/Hygiene menimbulkan ketidakpuasan pada guru di
sekolah “X” kota Bandung

o Kondisi netral dirasakan pada guru bila Satisfier/Motivator tidak
terpenuhi, yaitu para guru di sekolah “X” kota Bandung merasakan
kondisi-kondisi dalam Satisfier/Motivator tidak menimbulkan kepuasan
kerja dan tidak menimbulkan ketidakpuasan kerja.

e Kondisi netral dirasakan pada guru bila Disatisfier/Hygiene terpenuhi,
yaitu para guru di sekolah “X” kota Bandung merasakan kondisi-kondisi
dalam Disatisfier/Hygiene tidak menimbulkan ketidakpuasan kerja dan

tidak menimbulkan kepuasan kerja.



